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Abstract: The objective of the research is to improve descriptive writing skills by using implementation of 
cooperative model type Think Pair Share at grade IIIA SDIT Insan Cendekia Boyolali in academic year 
2016/2017. The research used a Classroom Action Research which was conducted in two cycles. The subjects of 
the research were teacher and 18 students in grade IIIA of SDIT Insan Cendekia Boyolali in academic year 
2016/2017. The techniques of collecting data used in the research were interview, observation, test, and 
documentation. The data were analyzed using an interactive model of descriptive analysis consists of data 
collecting, data reduction, data display, and conclusion drawing. The data were validated using data technique 
triangulation and content validity. The result show that average score of class before action (pre-cycle) is 72.78, 
the average score improved to be 75 in cycle 1, and improved to be 81 in cycle 2. The numbers of students who 
have been reached KKM (75) in pre-cycle are 7 students (39%), improve to be 11 students (61%) in cycle 1, and 
improve to be 16 students (89%) in cycle 2. Based on the result of research, it can be concluded that using 
cooperative model type Think Pair Share can improve descriptive writing skill on the students at grade IIIA of 
SDIT Insan Cendekia Boyolali in academic year 2016/2017. 
 
Abstrak: Tujuan penelitian ini untuk meningkatkan keterampilan menulis deskripsi melalui penerapan model 
Kooperatif tipe Think Pair Share pada siswa kelas IIIA SDIT Insan Cendekia Boyolali Tahun Ajaran 2016/2017. 
Bentuk penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas yang dilakukan sebanyak 2 siklus. Subjek penelitian ini 
adalah guru dan siswa kelas IIIA SDIT Insan Cendekia Boyolali tahun ajaran 2016/2017 yang berjumlah 18 
orang. Teknik pengumpulan data menggunakan teknik wawancara, observasi, tes, dan dokumentasi. Analisis 
data yang digunakan ialah teknik analisis model interaktif yang terdiri dari pengumpulan data, reduksi data, 
sajian data, dan penarikan kesimpulan. Uji validitas data menggunakan triangulasi teknik dan isi. Hasil penelitian 
menunjukkan nilai rata-rata kelas yang diperoleh saat pratindakan sebesar 72,8 meningkat menjadi  75 pada 
siklus I dan naik lagi menjadi 81 pada siklus II. Jumlah siswa pada pratindakan yang mencapai KKM sebanyak 7 
siswa (39%), pada siklus I sebanyak 11 siswa (61%), dan mengalami peningkatan kembali menjadi sebanyak 16 
siswa (89%) di siklus II. Berdasarkan hasil penelitian, disimpulkan bahwa: melalui penerapan model Kooperatif 
tipe Think Pair Share dapat meningkatkan keterampilan menulis deskripsi pada siswa kelas IIIA SDIT Insan 
Cendekia Boyolali tahun ajaran 2016/2017. 
Kata Kunci: Think Pair Share, keterampilan menulis, keterampilan menulis deskripsi. 
Keterampilan menulis berarti kecakap-
an seseorang yang tampak dan dimiliki sese-
orang dalam bidang kepenulisan. Kecakapan 
tersebut ialah kemampuan menuangkan ide 
ke dalam bahasa tulis, hasilnya dapat berupa 
karangan atau cerita. Byrne dalam Slamet 
(2008: 106) menyatakan bahwa keterampilan 
menulis adalah kemampuan menuangkan bu-
ah pikiran ke dalam bahasa tulis melalui kali-
mat-kalimat yang dirangkai secara, utuh, 
lengkap dan jelas sehingga buah pikiran ter-
sebut dapat dikomunikasikan kepada pemba-
ca dengan berhasil. Deskripsi atau lukisan 
adalah jenis tulisan atau penuturan yang di-
sajikan dengan cara menggambarkan meng-
enai wujud suatu benda, keadaan atau gejala 
dengan kata-kata serta kalimat dengan 
terperinci (Murtono, 2010: 37). Dalam tulis-
an deskripsi terdapat penggambaran secara 
detail suatu objek yang seolah-olah pembaca 
dapat melihat, mendengar, dan merasakan 
yang penulis nikmati. Deskripsi merupakan 
jenis karangan yang nantinya akan mendu-
kung jenis karangan lainnya, contoh karang-
an narasi. Pada karangan narasi dapat di-
pastikan terdapat deskripsi berupa gambar-
an, misalnya penggambaran mengenai suatu 
tempat dan suasana dalam cerita. 
Pembelajaran menulis yang ada di se-
kolah dasar, bertujuan untuk membiasakan 
siswa dalam berkomunikasi dengan bahasa 
tulis. Pembelajaran menulis dapat ditemukan 
dalam mata pelajaran Bahasa Indonesia, ma-
teri mengarang. Pada kompetensi yang ada 
dalam silabus pembelajaran Bahasa Indone-
sia salah satunya tertulis, siswa diharapkan 
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 dapat menulis karangan sederhana berdasar-
kan gambar seri menggunakan pilihan kata 
dan kalimat yang tepat dengan memperha-
tikan penggunaan ejaan, huruf kapital, dan 
tanda titik. Hal itu menunjukkan, siswa harus 
menguasai keterampilan menulis mulai dari 
jenjang pendidikan sekolah dasar. Manfaat 
dari keterampilan menulis itu sendiri sebagai 
bekal dasar sebelum menulis lanjutan.  
Beberapa tujuan menulis yang dikemu-
kakan oleh Dalman (2016: 13) terdiri dari: 1) 
tujuan penugasan, 2) tujuan estetis, 3) tujuan 
penerangan, 4) tujuan pernyataan diri, 5) tu-
juan kreatif, dan 6) tujuan konsumtif. Dari 
enam tujuan tersebut, diharapkan siswa dapat 
terlatih sesuai dengan tujuan-tujuan tersebut. 
Pada kegiatan penugasan, siswa dapat terlatih 
dalam membuat tulisan sesuai dengan aturan 
pe-nulisan dan mendapatkan nilai di sekolah. 
Tujuan estetis dapat melatih siswa untuk 
menciptakan keindahan melalui tulisan. Tu-
juan penerangan, melatih siswa untuk dapat 
menjelaskan suatu hal. Tujuan pernyataan di-
ri, dapat melatih siswa untuk memperkenal-
kan diri melalui bahasa tulis. Untuk tujuan 
kreatif dan konsumtif, dapat melatih siswa 
untuk membuat karya dengan proses kreatif 
dan nantinya dapat dikonsumsi untuk kepu-
asan diri. 
Hasil pratindakan di kelas IIIA SDIT 
Insan Cendekia Boyolali tahun ajaran 2016-
/2017 mengenai keterampilan menulis des-
kripsi yaitu nilai rata-rata siswa sebesar 72,8 
dari Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) se-
besar 75. dari 18 siswa, sebanyak 11 siswa 
atau 61% masih memperoleh nilai di bawah 
KKM. Sedangkan jumlah siswa yang lulus 
atau nilainya melebihi KKM yaitu 7 siswa 
atau 39%. Hal ini membuktikan bahwa kete-
rampilan menulis deskripsi siswa kelas IIIA 
SDIT Insan Cendekia Boyolali tahun ajaran 
2016/2017 tergolong rendah. 
Hasil pratindakan yang diperoleh didu-
kung dengan data hasil observasi awal yang 
ditemukan pada saat pembelajaran Bahasa 
Indonesia berlangsung. Beberapa fakta yang 
ditemukan antara lain: 1) pembelajaran Ba-
hasa Indonesia lebih sering menggunakan 
metode ceramah dan penugasan saja sehing-
ga belum terjadinya interaksi dua arah dari 
guru dan siswa 2) siswa belum terlihat aktif 
dalam mengikuti pembelajaran, 3) belum ter-
lihat adanya pemanfaatan sumber, media, 
dan model pembelajaran saat pembelajaran 
Bahasa Indonesia, 4) siswa belum diberikan 
media sebagai jembatan pemikiran ketika 
proses pembelajaran menulis berlangsung. 
Berdasarkan beberapa hal di atas membuat 
keterampilan menulis siswa kurang optimal. 
Fakta yang ditemukan di atas merupa-
kan sebuah gambaran yang menyebabkan ke-
terampilan menulis siswa rendah, khususnya 
menulis deskripsi. Pentingnya sebuah inte-
raksi dua arah dari guru mampu membantu 
siswa dalam menambah pengetahuan menge-
nai menulis yang baik. Interaksi antar siswa 
juga dapat membantu siswa dalam menam-
bah ide dalam membuat tulisan. Selain itu, 
melalui penerapan model dan media pem-
belajaran yang inovatif juga dapat menjadi 
pendukung keberhasilan pembelajaran menu-
lis. Dikarenakan sebuah interaksi dan penera-
paan model serta media pembelajaran belum 
tercipta di dalam proses pem-belajaran, maka 
keterampilan menulis siswa dalam membuat 
deskripsi masih rendah. Oleh karena itu, da-
lam upaya untuk meningkatkan keterampilan 
menulis deskripsi siswa kelas IIIA SDIT In-
san Cendekia Boyolali dipilih sebuah model 
pembelajaran yang mampu membuat suasana 
belajar siswa menjadi lebih mengaktifkan 
siswa dan membuat siswa antusias dalam 
mengikuti proses pembelajaran. Model pem-
belajaran yang disolu-sikan, yaitu model Ko-
operatif tipe Think Pair Share.  
Model Kooperatif tipe Think Pair Sha-
re merupakan suatu model yang membuat 
siswa aktif berpikir. Pada kegiatan berpikir 
tersebut, siswa diberikan tiga tahap: berpikir 
secara mandiri, berpasangan, dan berkelom-
pok. Kothiyal dkk (2013) mengungkap-kan 
bahwa Think Pair Share (TPS) is a class-
room based active learning strategy,in which 
students work on a problem posed by the 
instructor, first individually, then in pairs, 
and finally as a classwide discussion. Think 
Pair Share adalah pembelajaran aktif dengan 
basis strategi, di mana siswa bekerja dalam 
menyelesaikan permasalahan yang di-berikan 
oleh struktur, pertama secara man-diri, kedua 
berpasangan, dan terkahir diskusi kelas be-
sar.  
Jarolimek & Parker dalam Isjoni (2009: 
24) menyatakan, melalui model Kooperatif 
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 tipe Think Pair Share suasana kelas dapat 
menjadi rileks dan menyenangkan. Selain itu 
hubungan siswa dapat terjalin hangat dan 
bersahabat, baik siswa dengan siswa maupun 
siswa dengan guru. Dari setiap tahap yang 
ada pada model Kooperatif tipe Think Pair 
Share, juga dapat memberikan banyak ke-
sempatan bagi siswa untuk mengekspresikan 
pengalaman emosi yang menyenangkan. 
Warsono dan Haryanto (2012: 164) juga me-
ngatakan salah satu manfaat dari model terse-
but memberi kesempatan kepada sesama 
siswa untuk saling berbagi informasi kogni-
tif. Manfaat-manfaat tersebut sangat tepat 
untuk menunjang proses tahapan dalam me-
nulis, yakni ada tiga tahapan menurut Nuru-
din (2007: 194), pramenulis, menulis, dan 
pascamenulis. Seperti yang dikatakan oleh 
Brown (Nurudin, 2007: 194) aktivitas yang 
dapat dilakukan dalam tahap pramenulis sa-
lah satunya, yaitu mendiskusikan ide. Siswa 
saling berbagi pikiran terhadap temannya da-
lam menentukan isi dan bahan dalam tulisan.  
Dari penjelasan di atas, dapat dikatakan 
bahwa model Kooperatif tipe Think Pair 
Share cocok jika digunakan dalam upaya me-
ningkatkan keterampilan menulis deskrip-si 
pada siswa. Model Kooperatif tipe Think Pa-
ir Share merupakan model yang menekankan 
pada kegiatan diskusi. Dari kegiatan diskusi 
tersebut siswa dapat aktif dalam pembelaja-
ran, serta membantu siswa dalam proses me-
ngumpulkan bahan untuk menulis deskripsi. 
METODE 
Penelitian ini dilaksanakan di SDIT 
Insan Cendekia Boyolali. Subjek penelitian 
adalah guru dan siswa kelas IIIA berjumlah 
18 siswa yang terdiri dari 11 siswa putri dan 
7 siswa putra. Waktu penelitian ini dimulai 
bulan Maret 2017 hingga Mei 2017, tepatnya 
pada semester II tahun ajaran 2016/2017. 
Penelitian yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK) 
dengan model siklus. Penelitian ini dilaksa-
nakan dalam dua siklus untuk tindakan, seti-
ap siklus terdiri dari dua kali pertemuan dan 
setiap pertemuan terdiri dari empat tahap, ya-
itu tahap perencanaan, tahap pelaksanaan tin-
dakan, tahap observasi, dan tahap refleksi. 
Sumber data pada penelitian ini beru-
pa sumber data primer, yaitu guru kelas III-
A dan siswa kelas IIIA, serta sumber data 
sekunder yaitu observasi, wawancara, doku-
mentasi, dan tes. Validitas yang digunakan 
adalah triangulasi teknik dan validitas isi. 
Teknik analisis data yang digunakan ialah 
teknik analisis model interaktif. 
HASIL 
Sebelum diberikan tindakan, sebagian 
besar siswa memperoleh nilai belum men-
capai KKM ≥75. Rendahnya pencapaian 
kompetensi tersebut dapat dilihat melalui 
Tabel 1 sebagai berikut: 
 
Tabel 1. Nilai Keterampilan Menulis 
Deskripsi Pratindakan 
 
Interval Frekuensi Persentase (%) 
45 – 54 1 6,00 
55 – 64 1 6,00 
65 – 74 9 50,00 
75 – 84 7 38,00 
Jumlah 20 100,00 
Nilai Rata-rata  Klasikal                            72,8 
Ketuntasan Klasikal                                   39% 
 
Berdasarkan data pada Tabel 1, dapat 
dilihat bahwa rata-rata kelas yaitu 72,8. 
Siswa yang memperoleh nilai sebesar KKM 
(75) dan melampaui KKM atau ≥75 seba-
nyak 7 siswa (39%), sedangkan sebanyak 11 
siswa (61%) belum mampu memenuhi KKM. 
Hal ini menunjukkan bahwa keterampilan 
menulis deskripsi siswa masih rendah. 
Pada siklus I ini selain adanya pene-
rapan model Kooperatif tipe Think Pair Sha-
re juga disajikan media pembelajaran berupa 
flashcard. Flashcard yang disajikan berisi 
gambar dengan tema. Tema pada pertemuan 
satu, yaitu buah-buahan dan sayuran dan pa-
da pertemuan kedua tempat umum. Tempat 
umum yang dipilih difokuskan pasar tradisi-
onal untuk pengambilan nilai. Pelaksanaan 
pembelajaran menulis deskripsi pada siklus I 
dengan menerapkan model Kooperatif tipe  
Think Pair Share, menunjukkan adanya pe-
ningkatan nilai keterampilan menulis des-
kripsi siswa. Adanya peningkatan terbukti 
dari hasil yang diperoleh di siklus I pada 
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 Tabel 2. Nilai Keterampian Menulis 
Deskripsi Siklus I 
 
Interval Frekuensi Persentase (%) 
45 – 54 1 6,00 
55 – 64 2 11,00 
65 – 74 4 22,00 
75 – 84 6 33,00 
85 – 94  5 28,00 
Jumlah 18 100,00 
Nilai Rata-rata  Klasikal      74,78 
Ketuntasan  Klasikal              61% 
 
Berdasarkan Tabel 2 di atas, dapat dili-
hat bahwa adanya peningkatan pada siklus I. 
Siklus I menunjukkan bahwa siswa yang 
mencapai nilai ≥ 75 ke atas sebanyak 11 
siswa (61%) dengan nilai rata-rata kelas yaitu 
74,78. 
Indikator kinerja pada penelitian ini 
adalah jumlah siswa yang memperoleh nilai 
keterampilan menulis deskripsi ≥75 dapat 
mencapai 85% dari 18 siswa. Maka pada 
siklus I ini belum mencapai indikator kinerja 
penelitian, sehingga perlu direfleksi dan di-
perbaiki pada siklus II. Hasil nilai keteram-
pilan menulis deskripsi siswa penelitian pada 
siklus II dapat dilihat melalui Tabel 3 sebagai 
berikut: 
 
Tabel 3. Nilai Keterampilan 
Menulis Deskripsi SiklusII 
 
Interval Frekuensi Persentase (%) 
45 – 54 1 6% 
55 – 64 1 6% 
65 – 74 0 0% 
75 – 84 10 55% 
85 – 94  6 33% 
Jumlah 18 100,00 
Nilai Rata-rata  Klasikal                            81 
Ketuntasan Klasikal                                  89,00% 
 
Berdasarkan pada Tabel 3 di atas, di-
ketahui bahwa adanya peningkatan nilai pada 
siklus II. Hal tersebut terbukti, bahwa nilai 
keterampilan menulis siswa terjadi peningka-
tan di siklus II.  
Pada tindakan di siklus II, siswa yang 
mencapai nilai ≥ 75 meningkat menjadi 16 
siswa (89%) dengan nilai rata-rata kelas yaitu 
81. Hal ini membuktikan bahwa indikator 
kinerja penelitian sebesar 85% telah terpe-
nuhi. Dengan demikian tindakan yang dibe-
rikan selama penelitian dikatakan telah ber-
hasil dan dicukupkan di siklus II. 
PEMBAHASAN 
Data yang diperoleh dari kegiatan pra-
tindakan, siklus I, dan siklus II kemudian 
dikaji dengan cara menganalisis data-data 
tersebut. Berdasarkan hasil observasi dan 
analisis data, diperoleh bahwa proses pemb-
elajaran dengan menerapkan model Koope-
ratif tipe Think Pair Share dapat mening-
katkan keterampilan menulis deskripsi. Sela-
in itu, keaktifan siswa dan kinerja  guru da-
lam melaksanaan pembelajaran menulis des-
kripsi dengan menerapkan model Kooperatif 
tipe Think Pair Share juga meningkat. Per-
nyataan tersebut dapat dibuktikan melalui 
perbandingan hasil sebelum dan sesudah tin-
dakan yang dapat dilihat melalui Tabel 4 se-
bagai berikut: 
 









Nilai Tertinggi 84 88 91 
Nilai Terendah 50 52 55 
Nilai Rerata 72,8 75 81 
Ketercapaian 
(%) 
39,00 61,00 89,00 
 
Pada pratindakan, jumlah siswa yang 
memperoleh nilai keterampilan menulis 
deskripsi dengan KKM ≥75 sebanyak 7 sis-
wa atau 39% dengan rata-rata 72,8. Kurang 
tercapainya kompetensi tersebut dikarenakan 
belum adanya kesempatan bagi siswa untuk 
mengeksplorasikan ide dalam menuliskan hal 
yang dideskripsikannya. Selain itu, siswa ju-
ga belum berinteraksi secara maksimal deng-
an siswa lainnya dalam proses pembelajaran 
menulis. Hal tersebut mengakibatkan kete-
rampilan siswa dalam menulis deskripsi be-
lum terpenuhi.  
Setelah diberikan tindakan pada siklus 
I, siswa yang memperoleh nilai ≥ 75 seba-
nyak 11 siswa atau 61% dengan nilai rata-
rata kelas 75. Dapat dilihat, bahwa terdapat 
peningkatan jumlah siswa yang memperoleh 
nilai ≥ 75 dan nilai rata-rata kelas. Meskipun 
terdapat peningkatan, namun belum men-
capai indikator penelitian. 
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 Hal tersebut terjadi disebabkan bebe-
rapa kendala, yaitu kendala guru dan siswa. 
Kendala yang dialami guru yaitu guru belum 
efisien dalam menggunakan alokasi waktu 
pembelajaran dan guru belum mampu me-
nguasai kelas secara baik. Terutama dalam 
menentukan proses pembentukan kelompok 
siswa. Sedangkan kendala yang ditemukan 
pada siswa yaitu masih ada beberapa siswa 
yang kurang tertib dalam berkelompok, ku-
rang serius dalam mengerjakan soal dan tidak 
berani bertanya ketika belum memahami. 
Upaya untuk memperbaiki tindakan pada si-
klus I, maka dilakukan refleksi. Setelah itu 
memperbaiki tindakan yang kurang pada si-
klus II. 
Berdasarkan data pada Tabel 3, dipero-
leh bahwa pada siklus II, indikator penelitian 
sudah tercapai bahkan terlampaui. Hal terse-
but dibuktikan dengan adanya berbagai pe-
ningkatan yang terdapat pada siklus II. Pada 
siklus II, siswa yang mendapat niai kete-
rampilan ≥ 75 sebanyak 16 siswa atau 89%. 
Peningkatan ini juga didukung dengan nilai 
rata-rata kelas yang meningkat menjadi 81.  
Peningkatan tersebut terjadi karena gu-
ru dan siswa dapat melaksanakan pembela-
jaran menulis deskripsi dengan model Koo-
peratif tipe  Think Pair Share dengan baik 
dan mampu mengatasi kendala yang terjadi 
pada siklus I. Hal ini membuat pembelajaran 
yang dilakukan menjadi efektif dan efisien 
sehingga indikator kinerja dalam penelitian 
ini tercapai.  
Pencapaian kompetensi tersebut me-
nunjukkan bahwa penerapan model Koo-
peratif tipe Think Pair Share dalam pem-
belajaran dapat meningkatkan keterampilan 
menulis deskripsi pada siswa. Karakteristik 
proses pembelajaran dengan menerapkan 
model Kooperatif tipe Think Pair Share ada-
lah siswa dalam berkelompok menjawab soal 
yang diberikan guru secara mandiri. Soal ter-
sebut nantinya dapat dijadikan kerangka des-
kripsi siswa. Setelah itu, siswa bertukar ja-
waban secara berpasangan dengan salah satu 
siswa yang ada dalam kelompok. Terakhir, 
siswa secara kelompok besar mengerjakan 
tugas yang diberikan guru. Dari kegiatan ter-
sebut selalu terlihat adanya peningkatan da-
lam hal interaksi pada siswa. Hal tersebut se-
suai dengan pernyataan dari Lie dalam 
Suwarto (2014: 195) bahwa salah satu yang 
menjadi kelebihan model Kooperatif tipe 
Think Pair Share adalah interaksi menjadi 
lebih mudah dan cepat membentuknya. 
Warsono dan Haryanto (2012: 164) juga 
mengemukakan, salah satu keuntungan dari 
model pembelajaran Kooperatif, yaitu mem-
beri kesempatan kepada sesama siswa untuk 
saling berbagi informasi kognitif. Jadi, se-
mua siswa mempunyai kesempatan yang sa-
ma untuk saling berbagi. Melalui model Ko-
operatif tipe Think Pair Share siswa dapat 
berbagi dengan kelompok mengenai objek 
yang dideskripsikan. Siswa juga dapat saling 
bertukar cerita mengenai objek yang dides-
kripsikan. Dengan demikian, siswa terbantu 
dalam membentuk kerangka deskripsi yang 
dibuatnya melalui model Kooperatif tipe 
Think Pair Share. Model Kooperatif tipe 
Think Pair Share  ini juga seimbang dalam 
melatih keberanian siswa. Pada awalnya, sis-
wa diberikan kesempatan untuk mengeksplor 
idenya secara individu. Lalu, tahap berikut-
nya siswa diminta untuk berpasangan. Siswa 
yang belum mau berinteraksi mulai menun-
jukkan antusiasnya. Terakhir, siswa diajak 
untuk berbagi dengan banyak orang di ke-
lompoknya.  
Berdasarkan penjelasan di atas, maka 
dapat ditarik suatu kesimpulan bahwa model 
Kooperatif tipe Think Pair Share merupakan 
suatu model yang dikembangkan untuk me-
ngondisikan siswa untuk berani mengeksplo-
rasi idenya baik secara individu maupun ke-
lompok.  
SIMPULAN 
Berdasarkan penelitian tindakan kelas 
yang telah dilakukan, maka dapat disim-
pulkan bahwa melalui penerapan model Koo-
peratif tipe Think Pair Share dapat me-
ningkatkan keterampilan menulis deskripsi 
pada siswa kelas IIIA SDIT Insan Cendekia 
Boyolali tahun ajaran 2016/2017. 
Peningkatan keterampilan menulis des-
kripsi siswa kelas IIIA SDIT Insan Cendekia 
Boyolali tahun ajaran 2016/2017 dibuktikan 
dengan ketercapaian yang diperoleh siswa 
pada pratindakan yang hanya sebesar 39% 
dengan rata-rata 72,8 menjadi 61% dengan 
rata-rata nilai kelas 75 dan menjadi 89% 
pada siklus II dengan rata-rata kelas 81.
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